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ABSTRAK

Amalia, Rahma Sella. 2023. Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari
Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri. Skripsi. Pekalongan: UIN K.H.
Abdurrahman Wahid.

Kata Kunci : Ethomatematika Tari Gambyong, Geometri Transformasi.

Matematika merupakan bentuk budaya yang telah menyatu pada semua
aspek kehidupan manusia. Hal ini mendorong pendidikan matematika menemukan
cara pembelajaran matematika yang lebih fleksibel yaitu berdampingan dengan
budaya yang ada pada masyarakat. Etnomatematika juga merupakan salah satu
cara untuk memahami matematika dengan menggali konsep matematika dalam
budaya masyarakat.

Adapun tujuan dilakukannya penelitian sebagai berikut: 1.) untuk
menganalisis apa saja aspek matematis yang terdapat pada seni Tari Gambyong
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika. 2.) untuk mengetahui
bagaimana implementasi etnomatematika kesenian Tari Gambyong pada materi
transformasi geometri kelas XI SMA.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan etnografi yang dimana diharapkan menggunakan pendekatan empiris
dan teoritis yang bertujuan untuk memperoleh gambaran dan analisis mendetail
tentang budaya berdasarkan penelitian yang intensif. Berdasarkan hasil tes soal
terdapat 55 siswa (77,46%) siswa yang sudah mulai memahami pembelajaran
etnomatematika dan 16 siswa (22,53%) yang belum memahami pembelajaran
kesenian Tari Gambyong.

Kesimpulan dari penelitian ini  menunjukkan: 1.) eksplorasi
etnomatematika pada kesenian Tari Gambyong pada materi transformasi geometri
kelas XI SMA memuat konsep transformasi geometri antara lain: pada gerakan
wedi kengser yang memuat konsep refleksi atau pencerminan. Pada gerakan pola
lantai wedi kengser memuat materi translasi yaitu pergeseran benda dengan jarak
dan arah tertentu. Pada gerakan kengser ngerayung memuat materi rotasi
merupakan transformasi dengan memutar semua titik pada suatu bidang terhadap
titik tetap yang menjadi pusat rotasi. 2.) implementasi etnomatematika pada
kesenian Tari Gambyong pada materi transformasi geometri kelas XI SMA di
MAN 1 Kota Pekalongan sudah berjalan dengan baik. Dengan kriteria yang
diperoleh observer pada lembar aktivitas guru 93,33%, 86,67%, 85,71%, memiliki
kategori baik. Siswa sudah mulai memahami pembelajaran etnomatematika
dengan baik dan mampu menerapkan dalam budaya daerah setempat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan dan pendidikan merupakan dua unsur yang saling
berkaitan satu sama lain. Kebudayaan yang banyak akan mendukung
program dan pelaksanaan pendidikan'. Dengan demikian salah satu upaya
untuk memajukan kebudayaan sama artinya dengan memajukan
pendidikan Indonesia. Salah satu bagian dari pendidikan yang diberikan
disekolah ialah pembelajaran matematika. Matematika mempunyai kaitan
yang sangat erat dengan budaya masyarakat’. Matematika Ssebenarnya
sudah terintegrasi pada semua aspek kehidupan manusia dalam masyarakat
dimanapun mereka berada. Namun matematika telah tumbuh karena
adanya aktivitas keterampilan dari lingkungan yang memiliki sifat budaya.
Hal ini dapat diketahui bahwa pemahaman matematika sebenarnya
dilatarbelakangi oleh budaya.

Matematika merupakan bentuk budaya yang telah menyatu pada
semua aspek kehidupan manusia®. Hakikatnya matematika adalah suatu

bentuk teknologi simbolis yang tumbuh pada aktivitas yang bersifat

! Tilaar, “Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia”, Bandung:

Rosdakarya,2012,hal 23

#$.S. Fatimah,”Implementsi Etnomatematika Dalam Pembelajaran Matematika Pda

jengjang Sekolah Dasar”,Lentera Pendidik,Vol. 15, No 1, 2022, hal 45

3 Zaenuri Zaenuri dan Nurkaromah Dwidayanti, “Menggali Etnomatematika: Matematika

sebagai Produk Budaya,” dalam PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 1,2018. h

472.



budaya®. Dapat disimpulkan bahwa matematika dan budaya tumbuh sacara
bersama dalam lingkungan masyarakat. Artinya matematika masyarakat
dipengaruhi oleh budaya mereka, yaitu apa yang sering dilihat dan rasakan
dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya masyarakat tidak
menyadari telah menggunakan aktivitas matematika dan konsep
matematika dalam budaya mereka. Matematika dan budaya diartikan dua
hal yang tidak saling berkaitan. Anggapan masyarakat tentang matematika
yang mereka temukan dalam pendidikan di sekolah berbeda dengan
matematika yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Masih banyak
ditemukan peserta didik yang menganggap matematika sulit dan juga
membosankan sehingga menimbulkan permasalahan dalam pembelajaran®.
Hal ini mendorong pendidikan matematika menemukan cara
pembelajaran matematika yang lebih fleksibel yaitu berdampingan dengan
budaya yang ada pada masyarakat. Pendidikan matematika diintegrasikan
dengan budaya masyarakat yang disebut ethomatematika. Etnomatematika
adalah matematika yang dipraktikan diantara kelompok budaya yang dapat
diidentifikasi, seperti masyarakat suku bangsa, kelompok buruh, anak-
anak, kelompok manusia tertentu, kelas professional dan sebagainya®.
Etnomatematika juga merupakan salah satu cara untuk memahami

matematika dengan menggali konsep matematika dalam budaya

* Sylviyani Hardiarti, “Etnomatematika: Aplikasi Bangun Datar Segiempat Pada Candi
Muaro Jambi,” Aksioma, Universitas Negeri Yogyakarta, vol. 8 N 2, November 2017. H. 99.

® Muhammad Syahrul Kahar, “Analisis kemampuan berpikir matematis siswa SMA kota
Sorong terhadap butir soal dengan graded response model,” Tadris: Jurnal Keguruan dan limu
Tarbiyah 2, no. 1 (2017): 11-18

® U.D’ Ambrosio, ’Etnomatematis and Its Place in the History and Pedagogy of
Mathematics”, Learn.Math, Vol 5,hal 34



masyarakat’.  Etnomatematika menjembatani  antara  pendidikan
matematika dengan budaya. Hal ini memperjelas bahwa matematika dan
budaya saling terkait, matematika lahir dari sebuah budaya dan juga dapat
digali dari budaya. Matematika dalam budaya dapat dilihat dari berbagai
aktivitas matematika yang dimiliki budaya tersebut. Dalam hasil penelitian
sebelumnya yang berjudul “Kajian Etnomatematika Pada Tari Gambyong
Pareanom” yang berisi tentang kajian etnomatematika yang berada di Tari
Gambyong.

Indonesia memiliki berbagai macam budaya, mulai dari tarian,
permainan tradisional, pakaian adat, dan lain sebagainya. Tarian
merupakan salah satu contoh budaya yang ada disetiap suku ataupun derah
Indonesia. Tarian disetiap sukunya memiliki ciri khas tersendiri seperti
pada tarian klasik jawa meliuti gaya Yogyakarta dan gaya Surakarta yang
memiliki ciri khas yaitu dikenal sebagai Hasta Sawanda yang memiliki
arti delapan konsep normative dasar meliputi pacak, pancat, lulut, wiled,
luwes, ulat, irama, dan gendhing®. Tari klasik itu sendiri memiliki arti
sebagai tarian yang berkembang dikalangan bangsawan atau para raja. Dan
sebagai contohnya vyaitu Tari Klasik Gambyong yang berasal dari
Surakarta.

Gambyong sendiri sudah ada dan mulai digunakan pada Serat
Centhini yang ditulis pada abad ke-XVI11°. Secara umum gerakan tari

gambyong ingin menampilkan gerakan ketrampilan, keluwesan,

7 Sylviyani Hardiarti, Op.Cit. h. 100
® Dwi Sri,”Kesenian Tari Klasik”, (Surakarta:tamangupublis) hal 26
° Dwi Sri,”Kesenian Tari Klasik”, (Surakarta:tamangupublis) hal 28



kekenesan, serta melincahkan seorang wanita sehingga terkesan erotis.
Tari ini biasa ditampilkan diacara seperti perayaan, perkawinan, sebagai
pembukaan suatu acara, peresmian, dan penyambutan tamu.

Melalui implementasi Etnomatematika Pada Tari Gambyong pada
pembelajaran matematika, siswa dapat memahami konsep matematika
dengan baik dan dapat melihat relevansi antara konsep matematika yang
dipelajari dengan keidupan sehari-hari.

Sebagian siswa masih memandang bahwa tarian tradisioanal
khususnya tari Klasik ini merupakan sebagai hiburan dan pertunjukkan
seni saja. Peneliti akan melibatkan usur matematika kedalam tari
tradisional yaitu tari gambyong. Salah satu materi yang terdapat dalam tari
gambyong yaitu transformasi geometri. Geometri sendiri juga memiliki
arti yaitu sebuah konsep yang menghubungkan berbagai bidang dalam
matematika. Dari hal ini sudah jelas bahwa geometri sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari khususnya didalam tari gambyong. Geometri sangat
penting untuk dipelajari karena a.) geometri membantu manusia memiliki
apresiasi yang utuh tentang dunianya, b.) eksplorasi geometri juga
membantu untuk memecahkan masalah, c.) geometri memainkan peranan
utama dalam bidang matematika lainya, d.) geometri penuh dengan
tantangan dan menarik®.

Penelitian ini sangat menarik dilakukan karena masih banyak

beberapa siswa yang menganggap tarian tradisional ditampilkan hanya

10 Arief,Sadiman,dkk,” Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan “, Jakarta: Bumi Aksara, 2013, hal 14



untuk hiburan atau pertunjukan seni semata. Tetapi didalam tarian

tradisional juga terdapat unsur matematikanya. Oleh karena itu maka

peneliti  melakukan  penelitian  dengan  judul  “Implementasi

Etnomatematika Kesenian Tari Gambyong Pada Materi Transformasi

Geometri”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan

dilakukan untuk penelitian adalah:

1. Bagaimana eksplorasi etnomatematika pada Tari Gambyong yang
dapat diterapkan didalam pembelajaran matematika ?

2. Bagaimana implementasi etnomatematika kesenian Tari Gambyong
pada materi transformasi geometri?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis apa saja aspek matematis yang terdapat pada seni
Tari Gambyong yang dapat diterapkan ke dalam pembelajaran
matematika

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi etnomatematika kesenian
Tari Gambyong pada materi transformasi geometri

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Guru sekolah, bagi seorang guru penelitian ini dapat dijadikan

sebagai pembelajaran baru mengenai matematika dan budaya



yang sebenarnya saling berkaitan.

2. Peserta didik, pada peserta didik penerapan matematika di kesenian
tari merupakan suatu hal yang baru maka dari itu setelah membaca
penelitian ini peserta didik dapat menerapkan kedalam kesenian

tari atau juga bisa diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari.

3. Peneliti, pada peneliti merupakan suatau hal baru dapat
menerapkan kesenian tari gambyong dan matematika yang saling
berkaitan yang selanjutnya dapat dikenalkan dengan masyarakat

sebagai pengetahuan baru.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Secara khusus penelitian ini menggunakan studi etnografi yaitu
empiris dan teoritis yang bertujuan untuk memperolen gambaran dan
analisis mendetail tentang budaya berdasarkan penelitian yang intensif.
Penelitian etnografi adalah penelitian yang menggunakan kualitatif. Dalam
kualitatif beberapa ciri yang menentukannya adalah adanya keharusan
peneliti untuk turun langsung ke lokasi penelitian dalam pengumpulan
datanya, peneliti harus mengenal baik subjek yang diteliti dengan
mewawancarainya, mengamati peristiwa yang terjadi, mengkaji dokumen

dokumen yang ada dan mencatatnya dalam catatan lapangan penelitian®*.

1 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif (Malang: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 2010,) hal 16



2. Tempat dan Waktu Penelitian
Dilakukan di MAN 1 Kota Pekalongan kelas XI di JI. Bina Griya Raya
No.64, Medono, Kec Pekalongan Barat, Kota Pekalongan. Penelitian ini

dilaksanakan pada tanggal 20 Juli sampai 2 Agustus 2023.

3. Teknik Penumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu dari berbagai teknik untuk
mengumpulkan data atau informasi. Teknik pengumpulan data atau
informasi  yang dibutuhkan'®>. Wawancara dilaksanakan secara
semiterstuktur. Tujuannya yakni untuk menemukan permasalahan
secara lebih keseluruhan dan terbuka, dimana pihak narasumber
diminta informasi, pendapat, dan ide-idenya. Dalam proses me
wawancarai, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat
apa yang dikemukakan oleh informan. Pedoman wawancara ini berisi
pertanyaan yang memiliki kaitan dengan informasi dan data yang
dibutuhkan oleh peneliti yang diperkuat dengan adanya dokumentasi.
Wawancara dilakukan kepada responden yaitu dengan satu siswa
yang sudah pernah mengikuti pagelaran Tari Gambyong dan satu
guru seni tari. Wawancara ke siswa untuk mencari tau tentang apa
saja aspek matematis yang ada didalam Tari Gambyong. Dan
wawancara ke guru untuk mengetahui filosofi dan aspek matematis

yang ada didalam Tari Gambyong.

2 |bid, hal 8



b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek
sasaran. Teknik ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati
etnomatematika pada kesenian Tari Gambyong sebagai subjek
penelitian®®,

Data yang didapat melalui observasi pada penelitian ini
terdiri dari:

1) Menemukan konsep etnomatematika pada kesenian Tari
Gambyong.

2.) Menilai proses pembelajaran matematika yang dikakukan
oleh observer untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa
dengan Dokumentasi etnomatematika kesenian Tari
Gambyong.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan
untuk menelusuri data historis. Metode ini sangat membantu
peneliti dalam menggali informasi tentang etnomatematika
pada Kkesenian tari gambyong. Hamidi mengatakan

dokumentasi yaitu informasi berasal pada keterangan penting

B Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan RND, HIm. 267



baik dari organisasi atau lembaga ataupun individu®.
a.) Foto mengenai konsep etnomatematika pada kesenian
Tari Gambyong.
b.) Foto mengenai proses pembelajaran saat penelitian
berlangsung.
d. Tes Tertulis
Tes tertulis disebut juga dengan tes uraian, adalah tes yang
terdiri dari pertanyaan dan perintah yang menuntut jawaban
berupa uraian atau penjelasan secara rinci. Tes tertulis
memiliki jumlah butir soal yang terbatas, mulai dari tiga
hingga sepuluh butir soal.’® Tes ini berisi tentang materi
transformasi geometri yang berjumlah 5 soal. Tes diberikan
kepada siswa kelas XI MAN 1 Kota Pekalongan. Tes
dikerjakan secara individu dengan batasan waktu yang telah
ditentukan.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dalam suatu proses. Pelaksanaan proses
berarti dimulai dari pengumpulan data secara rinci dan dikerjakan

secara intensif analisis data dilakukan dalam suatu proses®.

% Menurut Hamidi dalam buku Bambang Sudaryana dan H.R.Ricky Agusiady, Metode
Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2022), hal. 165.

1> Syarif Hidayatullah. Menyusun Tes Dengan Menerapkan Teknik Pelaksanaan Tes
Hasil Belajar Meliputi Tes Tertulid, Tes Lisan, Tes Perbuatandan PenugasanTerstruktur Diluar
Kelas, Program Studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Lampung Merkurat, Hal. 1

'® Moleong, "Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif”, (Bandung,Remaja
rosdakarya:1996), hal. 3



a.

1)

2)

Analisis Kualitatif

Terdapat tiga tahap analisisdata kualitatif, yaitu
reduksi data, penyajian data dan yang terakhir adalah penarikan
kesimpulan, berikut adalah penjelasannya.

Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tempat dan
polanya. Pada saat reduksi data peneliti harus mampu memilah
bagian yang harus dipakai, bagian yang harus dibuang dan bagian
yang perlu diperbaiki atau dikembangkan. Kemudian dari catatan-
catatan yang sudah terkumpul saat penelitian di lapangan, maka
peneliti harus memilah mana yang harus dipakai, mana yang harus
dibuang, dan mana yang harus di perbaiki atau dikembangkan Lalu
data yang dihasilkan dari teknik pengumpulan data tersebut
ditelaah menjadi rangkuman, guna untuk mencermati intisari data
yang penting ataupun memenuhi tujuan dari penelitian. Poin
khususnya yang diambil ialah implementasi etnomatematika
kesenian Tari Gambyong pada materi transformasi geometri yang
telah ditemukan.

Penyajian Data

Setelah dilakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah
penyajian data. Penyajian dapat dilakukan dengan menuliskan

dalam bentuk wuraian naratif, bentuk bagan, diagram alur



(flowchart), kategori yang saling berhubungan dan sejenisnya®’.
Penyajian data merupakan sekumpulan data yang tersusun atas
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan®®. Peneliti menyajikan
dalam bentuk table eksplorasi etnomatematika dan juga dalam
bertuk deskripsi. Peneliti mendeskripsikan tentang gerakan apa saja

yang ada di Tari Gambyong berdasarkan konsep matematika.

3.) Penarikan Kesimpulan

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap analisis/penafsiran data dan
evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna serta
pemberian penjelasan dari data yang telah diperoleh. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara bertahap, yang pertama menyusun
simpulan sementara, tetapi dengan bertambahnya data maka perlu
dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara mampelajari kembali
data-data yang ada. Kedua, menarik simpulan akhir setelah
kegiatan pertama selesai. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
jalan membandingkan kesesuaian pernyataan responden dengan
makna yang terkandung dalam masalah peneliti secara

konseptual™.

" Triatno, Pengantar Penlitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
TenagaKependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 290

'® Munawarah,”Kajian Etnomatematika Pada Motif Kain Tenun Pagatan dan Aktivitas
Fundamental Matematis Menurut Bishop Di Kabupaten Tanah Bumbu”, Skripsi Pendidikan
Matematika Program Sarjana Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2022, hal 35

¥ zainal Arifin, Penelitian Pendidikan ...,hal. 173



F. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penyususunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. BAB 1 (Pendahuluan)
Isi pendahuluan merupakan penjelasan-penjelasan yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam bab-bab.
Penjelasan itu dirinci dengan urutan: 1.) Latar Belakang
Masalah, 2.) Rumusan Masalah. 3.) Tujuan Penelitian, 4.)
Kegunaan Penelitian 5.)Sistematika Penulisan.
2. BAB Il (Landasan Teori)
Penjelasan untuk bab ini sama dengan penjelasan pada
panduan penyusunan proposal skripsi penelitian kualitatif.
Pada bab ini terdiri dari: 1.) Deskripsi Teori, 2.) Penelitian

yang relevan, 3.) Kerangka Berpikir
3. BAB Il (Hasil Penelitian)
Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang berisi:
a. Profil lembaga peneltian
b. Hasil penelitian (rumusan masalah ke-1)

c. Hasil penelitian (rumusan masalah ke-2)
4. BAB IV (Analisis Hasil Penelitian)
Analisis hasil penelitian pada tiap sub bab untuk setiap

rumusan masalah yang ada. Bab ini berisi:



a. Analisis hasil penelitian (rumusan masalah ke-1)

b. Analisis hasil penelitian (rumusan masalah ke-2)
5. BAB V (Kesimpulan dan Saran)
Bab ini terdiri dari dua sub bab yang dinyatakan secara

terpisah, yaitukesimpulan dan saran penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan ialah:

1. Hasil eksplorasi etnomatematika terhadap materi transformasi
geometri pada kesenian Tari Gambyong. Pada kesenian Tari
Gambyong yang terdapat materi transfornasi geometri yaitu: pada
gerakan wedi kengser yang memuat konsep refleksi atau
pencerminan. Pada gerakan pola lantai wedi kengeser memuat materi
translasi yaitu pergeseran benda dengan jarak dan arah tertentu. Pada
gerakan wedi kengser ngerayung memuat materi rotasi merupakan
transformasi dengan memutar semua titik pada suatu bidang terhadap
titik tetap yang menjadi pusat rotasi melalui sudut yang berlawanan
arah jarum jam atau searah jarum jam.

2. Hasil implementasi etnomatematika pada kesenian Tari Gambyong
pada materi transformasi geometri di MAN 1 Kota Pekalongan sudah
berjalan sangat baik. Dengan nilai rata-rata yang diperoleh observer
pada lembar aktivitas guru 93,33 %, 86,67%, 85,71%, memiliki
kategori baik. Ini juga dibuktikan dengan hasil tes siswa yaitu: 55
siswa (77,46%) sudah memahami pembelajaran etnomatematika
dengan baik dan 16 siswa (22,53%) siswa yang masih bingung

dengan pembelajaran etnomatematika.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, saran yang
direkomendasikan sebagai berikut:

1. Untuk pendidik, disarankan untuk mempertimbangkan situasi,
kondisi, dan materi yang akan diajarkan ke siswa. Seperti
menggunakan pembelajaran etnomatematika untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

2. Bagi siswa, disarankan untuk memperbanyak latihan soal, dimulai
dari yang paling mudah terlebih dahulu hingga yang paling sulit.
Terutama dalam materi transformasi geometri. Hal ini dibuktikan
dalam beberapa siswa di kelas XI MAN 1 Kota Pekalongan
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang berbeda.

3. Bagi peneliti, disarankan untuk yang tertarik dalam penelitian ini
untuk mengembangkan solusi baru yang dapat meningkatkan hasil

pembelajaran siswa pada materi transformasi geometri.
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Lampiran 1

LAMPIRAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : MAN 1 Kota Pekalongan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Geometri Transformasi
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2:

KI-3:

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradab-an
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuali

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.



KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai

kaidah keilmuan

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi.

NO | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
1. (311 Menganalisis dan | 3.11.1 menemukan konsep translasi

membandingkan transformasi
dan komposisi transformasi

dengan menggunakan matriks

4.11 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan matriks
transformasi geometri
(translasi, refleksi, dilatasi dan

rotasi)

3.11.2 membuat contoh soal
translasi

3.11.3 menemukan konsep refleksi
3.11.4 membuat contoh soal
refleksi

3.11.5 menemukan konsep rotasi
3.11.6 membuat contoh soal rotasi
411.1 masalah

yang berkaitan dengan translasi

menyelesaikan

dengan menggunakan matriks
4.11.2

yang berkaitan dengan

menyelesaikan  masalah
refleksi
dengan menggunakan matriks

4.11.3

yang berkaitan

menyelesaikan  masalah

dengan rotasi

dengan menggunakan matriks.

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran siswa diharapkan:




1. Mengenal dan memahami trasnlasi, refleksi, rotasi

2. Memahami jenis dan sifat translasi, refleksi, rotasi

. Materi Pembelajaran

Geometri adalah salah satu cabang matematika yang diajarkan

dibangku sekolah dari sekolah dasar hingga sekolah menengah bahkan

hingga bangku perkuliahan. Geometri merupakan sebuah lem konsep yang

menghubungkan berbagai bidang dalam matematika dari hal ini dapat

dipahami dengan dengan bahwa geometri sangat penting. Transformasi

merupakan suatu pemetaan yaitu memindahkan suatu titik yang disebut

bayangan. Jenis transformasi yang meliputi refleksi, translasi, dan rotasi.:

a.)

b.)

Translasi (pergeseran) adalah transformasi yang memindahkan titik-
titik pada bidang dengan arah dan jarak tertentu.

Refleksi (pencerminan) adalah suatu transformasi yang memindahkan
tiap titik pada bidang dengan menggunakan sifat bayangan oleh suatu
cermin. Refleksi disimbolkan dengan Ma dengan a merupakan sumbu
cermin.

Sifat-sifat Refleksi:

1. Jarak dari titik asal ke cermin sama dengan jarak cermin ke titik
bayangan

2. Garis yang menghubungkan titik asal dengan titik bayangan tegak
lurus terhadap cermin 3. Garis-garis yang terbentuk antara titik-titik
asal dengan titik-titik bayangan akan saling sejajarRotasi adalah
transformasi dengan memutar semua titik pada suatu bidang terhadap
titik tetap yang menjadi pusat rotasi melalui sudut yang berlawanan
arah jarum jam atau searah jarum jam.

Jenis-Jenis Refleksi:

Misalkan koordinat titik asal A(x, y) akan direfleksikan tehadap

sumbu X, sumbu Y, titik asal O (0,0), garis y = x, garis y = —x, garis x



= h, garis y = k, dan garis y = x tan a akan menghasilkan bayangan

sebagai berikut:

. s Persamaan Matriks
efleksi Titik Bayangan Trans formasi
Sumbu X A'(x,—y) (x) _
y')
Sumbu'Y A'(—x,y) (x’) _ (
y')—\o
Titik asal 0 (0,0) | A'(—x,—v) (x’) _ ( 1 )
y' 0
Garisy = x A'(y,x) (x’) _ ( 1
y') 0
Garisy = —x A'(—y,—x) (x’) _ ( 0 x)
y') 1 :V
Garisx = h A'(2h —x,y) (x’) _ 2h
y') ( 0 ) + ( 0 )
Garisy = k A'(x,2k —y) x’)
yi'

(

7)* ()

c.) Rotasi adalah transformasi yang memindahkan titik-titik dengan cara

memutar titiktitik tersebut sejauh « terhadap suatu titik tertentu.

Rotasi pada bidang datar ditentukan oleh:

1. Titik pusat rotasi
2. Besar sudut rotasi

3. Arah sudut rotasi

a. Jika arah rotasi diputar searah jarum jam maka besar sudut

rotasi negatif (—a)

b. Jika arah rotasi diputar berlawanan jarum jam maka besar

sudut rotasi poitif (a) Rotasi dinotasikan dengan (P,) dimana P

merupakan pusat rotasi dan a besar sudut rotasi.

Jenis-jenis rotasi berdasarkan titik pusat Misalkan koordinat

titik asal A(x, y) akan dirotasikan dengan besar sudut « terhadap

pusat (0, 0) dan pusat (a, b)akan menghasilkan bayangan sebagai

berikut:
Titik Pusat Persamaan Matriks Transformasi
(0,0) (x’) _(cosa —sina\ (X
y')] (sina cos a )(}’)
(a, b)

(x’) _ (cos a
y')  \sina

ore) =)+ (5)




D. Model, dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran : Saintifik

2. Metode Pembelajaran

dan Presentasi

E. Media dan Bahan Pembelajaran
: LKS (Lembar Kerja Siswa) dan Buku Paket

1. Media
2. Alat

3. Sumber Belajar

: Papan Tulis, Spidol, dan Polpoin

. Diskusi Kelompok, Tanya Jawab,

: Bahan Ajar Matematika Transformasi Geometri

kelas XI SMA Bernuansa Etnomatematika

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

1. Guru meminta siswa untuk
mengamati gambar Tari
Gambyong.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | 1. Memberi salam. 10 Menit
2. Menuntun untuk berdo’a.
3. Guru melakukan presensi.
4. Guru menunjukan dan memberi tau
indikator dan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti | Mengamati 60 Menit







Menanya
2. Guru bertanya dari tersebut
manakah yang merupakan jenis
traslasi, rotasi,refleksi? Apa yang
dimaksud dengan translasi,
refleksi, rotasi.

Mencoba

3. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKS
mengenai pengertian refleksi,
translasi, dan rotasi lalu meminta
siswa untuk mengerjaknnya dalam
kelompok.

Mengasosiasi

4. Guru berkeliling untuk
membimbing siswa dalam
mengerjakan.

Mengomunikasikan

5. Guru memilih secara acak untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya.

6. Guru meminta kelompok yang
tidak terpilih untuk menanggapi
presentasi dan membandingkan
jawaban mereka.

7. Guru memberikan penilaian atas
apa yang sudah dipresentasikan




oleh kelompok yang terpilih.

Penutup

Guru  memberikan  pertanyaan
kepada siswa dalam rangka
menyimpulkan materi.

Guru  menginformaikan materi
selanjutnya.

Guru menuntun siswa berdo’a
untuk mengakhiri kegiatan

pembelajaran.

10 Menit

Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Awbhe

Memberi salam.

Menuntun untuk berdo’a.

Guru melakukan presensi.

Guru menunjukan dan memberi
tau indikator dan tujuan
pembelajaran.

Guru mereview kembali materi
yang sebelumnya sudah dipelajari.

10 Menit

Kegiatan Inti

1.

Mengamati

Guru meminta siswa untuk
mengamati gambar Tari
Gambyong.

60 Menit







Menanya

2. Guru bertanya mengenai jenis dan
sifat translasi, refleksi, rotasi yang
disajikan.

Mencoba

3. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKS
mengenai jenis refleksi, translasi,
dan rotasi lalu meminta siswa

untuk mengerjaknnya dalam
kelompok.

Mengasosiasi

4. Guru berkeliling untuk
membimbing siswa dalam
mengerjakan.

Mengomunikasikan

5. Guru memilih secara acak untuk




mempresentasikan hasil
diskusinya.

6. Guru meminta kelompok yang
tidak terpilih untuk menanggapi
presentasi dan membandingkan
jawaban mereka.

7. Guru memberikan penilaian atas
apa yang sudah dipresentasikan
oleh kelompok yang terpilih.

Penutup 4. Guru memberikan pertanyaan | 10 Menit
kepada siswa dalam rangka
menyimpulkan materi.

5. Guru menginformaikan materi
selanjutnya.
6. Guru menuntun siswa berdo’a
untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
Pertemuan 3
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Memberi salam. 10 Menit
2. Menuntun untuk berdo’a.
3. Guru melakukan presensi.
4. Guru menunjukan dan memberi
tau indikator dan tujuan
pembelajaran.
5. Guru mereview kembali materi
yang sebelumnya sudah dipelajari.
Kegiatan Inti | Mengamati 60 Menit

1. Guru meminta siswa untuk
mengamati gambar Tari




Gambyong.




Menanya
2. Guru bertanya mengenai sifat
translasi, refleksi, rotasi yang
disajikan.

Mencoba

3. Guru membagi siswa dalam
kelompok dan membagikan LKS
mengenai jenis dan sifat refleksi,
translasi, dan rotasi lalu meminta
siswa untuk mengerjaknnya dalam




kelompok.
Mengasosiasi

4. Guru berkeliling untuk
membimbing siswa dalam
mengerjakan.

Mengomunikasikan

5. Guru memilih secara acak untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya.

6. Guru meminta kelompok yang
tidak terpilih untuk menanggapi
presentasi dan membandingkan
jawaban mereka.

7. Guru memberikan penilaian atas
apa yang sudah dipresentasikan
oleh kelompok yang terpilih.

Penutup

1. Guru memberikan pertanyaan
kepada siswa dalam rangka
menyimpulkan materi.

2. Guru menginformaikan materi
selanjutnya.

3. Guru menuntun siswa berdo’a
untuk  mengakhiri  kegiatan
pembelajaran.

10 Menit




I. Teknik Penilaian

1. Penilaian Sikap : Observasi dan Absensi
2. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis
3. Penilaian Keterampilan: Tugas Kelompok

Pekalongan, 8 Juni 2023
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Mahasiswa

i ¥

Miftakhul Janah, S.Pd. Sella Rahma Amalia



Lampiran 2

Kisi-kisi Instrumen Tes

NO Indikator No Soal

1. | 3.11.2 membuat contoh soal 1
translasi

2. | 3.11.3 menemukan konsep refleksi 3

3. | 4.11.1 menyelesaikan masalah yang 2
berkaitan dengan translasi

4. | 4.11.2 menyelesaikan masalah yang 4
berkaitan dengan refleksi dengan
menggunakan matriks

5. | 4.11.3 menyelesaikan masalah yang 5

berkaitan dengan rotasi dengan

menggunakan matriks.




Lampiran 3

Lembar Validasi Modul Bahan Ajar Ahli 1

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN MODUL BAHAN AJAR

Judul Penelitian . Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas

IX SMA
Nama Mahasiswa : Sella Rahma Amalia
NIM 12619080
Program Studi : Tadris Matematika

A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalitan modul

B. Petunjuk:
I. Untuk memberikan penilaian terhada
cukup memberikan tanda cek
skala penilaian sebagai berikut:

p lembar validasi modul Bapak/Ibu
(V) pada kolom yang disediakan. Deskripsi

1 = tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid

4 = sangat valid

2. Jika menurut Bapak/Ibu validator men
mohon Bapak/Ibu memberikan butir revi
lembar yang telah disediakan.

ganggap perlu adanya revisi, maka
si pada bagian sarang dan kritik pada

) PENILAIAN  KET
NO. ASPEK YANG DINILAI | |

[A. | Kualitas Isi
| {

il

| |
1. | Kesesuian antara KI, KD, dan indikator ' ’

f

(% | |
} ‘ {
3. | Materi yang disajikan lengkap dan jelas v ( |
3. | Pendekatan yang digunakan memudahkan |
*‘ siswa i ’
| 4. ‘ Contoh yang diberikan sesual dengan fakta / |
‘{ | kehidupan schari-hari e 5
' B. | Etnik dan Budaya ! [ ] / |
5.
{

|
‘ .|
i ‘ Dapat menambah wawassan siswa mcngcn:n’i’ [ ; {
l ‘ |



T -—\*,__ﬂ I
kesenian tarj gambyong

Kesespaian materi trasnformasi geometri di
kesenian tari gambyong

Terdapat hubungan antara matematika dengan
kesenian tari gambyong

Ketertarika siswa dengan unsur budaya
membuat siswa memahami konsep matematika

Tampilan

9. Gambar yang disajikan pada modul jelas dan
tidak buram

' 10. | Teks tulisan pada modul mudah dibaca

<

! v |
11. ‘ Desain modul memiliki tampilan yang menarik v W
12. | Kesesuaian tampilan pada modul sesuai dengan Y

kesenian tari gambyong

D. \ Bahasa ,

' 13. [ Bahasa yang digunakan pada modul mudah J

\‘ {dipahami v |

| 14. | Bahasa yang digunakan pada modul susai | » f

] dengan EYD (ejaan yang disempurnakan) \
] 1]

15. 1 Bahasa yang digunakan

Komentar dan Saran

L Sudal "serSar dan laqgak g ohakan: ..



Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar pedoman wawancara dinyatakan:

Layak digunakan
Tanpa revisi

b. Layak digunakan c. Tidak layak

dengan revisi digunakan

Pekalongan, 3 Juli 2023

Validator,

ilia Dewi, M Pd.
. 199306222019032020



Lampiran 4

Judul Penelitian

Lembar Validasi Modul Bahan Ajar Ahli 2

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN MODUL BAHAN AJAR

. Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas

IX SMA
Nama Mahasiswa : Sella Rahma Amalia
NIM 2619080
Program Studi : Tadris Matematika
A. Tujuan
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kevalitan modul
B. Petunjuk:

1.

Untuk memberikan penilaian terhadap lembar validasi modul Bapak/Ibu
cukup memberikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan. Deskripsi
skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak valid

2 = cukup valid

3 =valid

4 = sangat valid

Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi, maka
mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian sarang dan kritik pada
lembar yang telah disediakan.

| PENILAIAN | KET |
| NO. ASPEK YANG DINILAI o ‘

- —_T —

‘ 1(2(3 (4]
-
| A. | Kualitas Isi l J
| - = - IR S o

" 1. | Kesesuian antara KI, KD, dan indikator T G ;

"5 | Materi yang disajikan lengkap dan jelas o 10T ‘
( e A=Y = |
| 3. Pendekatan yang digunakan memudahkan o

siswa
"4 Contoh yang diberikan sesuai dengan fakia | | D '
\ kehidupan sehari-hari v

B |EwikdanBudaya T T el

5. | Dapat menambah wawassan siswa mengenai | | |, | |
L | — —_— _ -




| kesenian tari gambyong T T T T T ]
TR A - |
6. Kesesuaian materi trasnformasi geometri di v ‘
kesenian tari gambyong <‘
7 Terdapat hubungan antara matematika dengan v |
kesenian tari gambyong
8. | Ketertarika siswa dengan unsur budaya B o A“
membuat siswa memahami konsep matematika x
C. | Tampilan ]
9. | Gambar yang disajikan pada modul jelas dan vl |
tidak buram
10. | Teks tulisan pada modul mudah dibaca v | |
11. | Desain modul memiliki tampilan yang menarik vl |
12. | Kesesuaian tampilan pada modul sesuai dengan v |
“ kesenian tari gambyong
'D. | Bahasa o |
| e =
' 13. | Bahasa yang digunakan pada modul mudah y
| dipahami '
14, | Bahaga*yanig digmakm7m® modul susai | 7
dengan EYD (ejaan yang disempurnakan)
.”1"5'.’ lTsahasTyahg"diguna'kin‘i S v

Komentar dan Saran

gl dan Nayak digunakan




Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar pedoman wawancara dinyatakan:

@ Layak digunakan b. Layak digunakan c. Tidak layak
Tanpa revisi dengan revisi digunakan

Pekalongan,. \9.. dali 2023

Validator,

Aumaug Suoldduin, w04



Lampiran 5

Lembar Validasi Teks Wawancara Ahli 1

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian - Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas

IX SMA
Nama Mahasiswa : Sella Rahma Amalia
NIM 12619080
Program Studi : Tadris Matematika

A. Tujuan
Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan

masukan tentang pedoman wawancara yang tellah dibuat. Data pada lembar
validasi ini dibuat untuk mengetahui kelayakan wawancara dan sebagai
perbaikan sebelum digunakan.

B. Petunjuk:

1. Untuk memberikan penilaian terhadap format pedoman wawancara
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda cek ) pada kolom yang disediakan.
Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 =tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid

4 = sangat valid

2. Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi, maka
mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian sarang dan kritik pada
lembar yang telah dlsedlakan

— e —

\ - 'I'P N]LAIAN(KET
NO. ASPEK YANG DINILAI 1 2 ; ]4
\

tujuan wawancara

2. | Pertanyaan wawancara mudah dipahami i— (%
3. | Pedoman wawacara layak digunakan untuk J
I |

menganalisis kemampuan berpikir kritis
l _ |

1. | Kesesuian pertanyaan wawancara dengan J /V)

4. | Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan
smgkal dan jelas

<




Komentar dan Saran

..............................

......................................................................................

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar pedoman wawancara dinyatakan:
@ Layak digunakan b. Layak digunakan c. Tidak layak
Tanpa revisi dengan revisi digunakan
Pekalongan, 3 Juli 2023

Validator,

eni/Lilta Dewi, M.Pd
. 199306222019032020




Lampiran 6

Lembar Validasi Teks Wawancara Ahli 2

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Judul Penelitian : Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas

IX SMA
Nama Mahasiswa : Sella Rahma Amalia
NIM 12619080
Program Studi : Tadris Matematika

A. Tujuan

Lembar validasi ini disampaikan kepada Bapak/Ibu untuk mendapatkan
masukan tentang pedoman wawancara yang tellah dibuat. Data pada lembar
validasi ini dibuat untuk mengetahui kelayakan wawancara dan sebagai
perbaikan sebelum digunakan.

B. Petunjuk:

Untuk memberikan penilaian terhadap format pedoman wawancara
Bapak/Ibu cukup memberikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan.
Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak valid

2 = cukup valid

3 =valid

4 = sangat valid

Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi, maka
mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian sarang dan kritik pada
lembar yang telah disediakan.

—

1S

| PENILAIAN | KET

NO. ASPEK YANG DINILAI
112134
1. | Kesesuian pertanyaan wawancara dengan v
tujuan wawancara
(2. Pertanyaan wawancara mudah dipahami o
3

Pedoman wawacara layak digunakan untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis

4. | Maksud dari pertanyaan dirumuskan dengan v
singkat dan jelas




Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, lembar pedoman wawancara dinyatakan:
a Layak digunakan b. Layak digunakan c. Tidak layak
Tanpa revisi dengan revisi digunakan
Pekalongan,.. .. 2

Validator,

/\L‘W‘a((” gl?t‘(;“na{’\ MPJ ;



Lampiran 7

Lembar Validasi Tes Soal Ahli 1

LEMBAR VALIDASI TES TERTULIS

Judul Penelitian . Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas

XI SMA
Nama Mahasiswa : Sella Rahma Amalia
NIM 2619080
Program Studi : Tadris Matematika
A. Tujuan

—

)

Lembar Validasi ini disusun untuk mengukur kelayakan lembar soal yang
akan digunakan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal.

Petunjuk:
Untuk memberikan penilaian terhadap format soal tes kemampuan berpikir
kritis siswa Bapak/Ibu cukup memberikan tanda cek (¥) pada kolom yang
disediakan. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:
1 = tidak valid
2 = cukup valid
3 =valid
4 = sangat valid
Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi, maka
mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada
lembar yang telah disediakan.
~No.| ASPEK YANG DINILAI o ENIL AL KEL
i 1. | Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai | T \/ ‘
\ dengan kaidah bahasa indonesia ' E |
' 2. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan | { o |
L nafsiran ganda M/___a__y_;___4¥ |
| 3. | Pertanyaan yang dlajukqn dapaF ' | ‘
| mengidentifikasi bagaimana lmplementaSI | ’ P
| etnomatematika pada kesenian tarl gambyong | .
| pada materi transformasi geometri kelas IX | |




Komentar dan Saran
Lo Sudal sesuar dan layol digopaben. T

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar soal tes kemampuan berpikir kritis
dinyatakan:

Layak digunakan b. Layak digunakan c. Tidak layak
Tanpa revisi dengan revisi digunakan

Pekalongan, 3 Juli 2023




Lampiran 8

Lembar Validasi Tes Soal Ahli 2

LEMBAR VALIDASI TES TERTULIS

Judul Penelitian : Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas
XI SMA

Nama Mahasiswa - Sella Rahma Amalia

NIM 12619080

Program Studi : Tadris Matematika

A. Tujuan

Lembar Validasi ini disusun untuk mengukur kelayakan lembar soal yang
akan digunakan untuk menganalisis kemampuan berpikir k
menyelesaikan soal.
B. Petunjuk:

1. Untuk memberikan penilaian terhadap format soal tes kemampuan berpikir
kritis siswa Bapak/Ibu cukup memberikan tanda cek (V) pada kolom yang
disediakan. Deskripsi skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak valid
= cukup valid
3 =valid
4 = sangat valid
2. Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi, maka

mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian saran dan kritik pada
lembar yang telah disediakan.

ritis siswa dalam

|
YNO. \ ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN | KET

[1]2]3]4
‘ 1. \Pertanyaan menggunakan bahasa yang sesuai v
dengan kaidah bahasa indonesia

( 2. \Kalimat pertanyaan  tidak ~menimbulkan v
penafsiran ganda

3. | Pertanyaan yang diajukan dapat

mengidentifikasi  bagaimana implementasi

etnomatematika pada kesenian tari gambyong

pada materi transformasi geometri kelas 1X J

Scanned by TapScanner




Komentar dan Saran

< Y pal nol

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian di atas, lembar soal tes kemampuan berpikir Kritis
dinyatakan:

a. Layak digunakan @Layak digunakan c. Tidak layak
d

Tanpa revisi engan revisi digunakan

pekalongan,. 344U 2023

Validator,

Alimatus Sholikhals, M .Pd .

Scanned by TapScanner



Lampiran 9

Lembar Validasi Observasi Ahli 1

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN OBSERVASI

Judul Penelitian . Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas

IX SMA
Nama Mahasiswa : Sella Rahma Amalia
NIM 2619080
Program Studi : Tadris Matematika

A. Tujuan

Lembar Validasi ini disusun untuk mengukur kelayakan pedoman
observasi yang akan digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan
obsevasi serta memperoleh informasi mengenai pembelajaran matematika
inklusi di kelas.

B. Petunjuk:

1. Untuk memberikan penilaian terhadap format pedoman observasi Bapak/Ibu
cukup memberikan tanda cek (V) pada kolom yang disediakan. Deskripsi
skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak valid
2 = cukup valid

= valid

4 = sangat valid
2. Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi, maka

mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian sarang dan kritik pada

lembar yang telah disediakan.



. - ©PENILAIAN KET
NO. ASPEK YANG DINILAI

1[2]3]4
1 Format bahasa mudah dimengerti o \/
2 Format pedoman observasi mempermudah ! 7‘*' ]
peneliti dalam mencatat hasil pengamatan =
3. Kesesuaian pedoman observasi dengan tujuan '
4
| observasi \
|
. 5 A
Komentar dan Saran

/’M’Cfumm sud ab  sefvar A (ﬂ\jiaﬁl %&Fu’)qknﬂ

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, pedoman observasi dinyatakan

@ Layak digunakan b. Lavak digunakan ¢ Tidak layak

Tanpa revisi dengan revisi digunakan

Pekalongan, 3 Juli 2023

Validator,




Lampiran 10

Lembar Validasi Observasi Ahli 2

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN OBSERVASI

Judul Penelitian : Implementasi Etnomatematika Pada Kesenian Tari

Gambyong Pada Materi Transformasi Geometri Kelas

IX SMA
Nama Mahasiswa : Sella Rahma Amalia
NIM : 2619080
Program Studi : Tadris Matematika

A. Tujuan

Lembar Validasi ini disusun untuk mengukur kelayakan pedoman
observasi yang akan digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan
obsevasi serta memperoleh informasi mengenai pembelajaran matematika
inklusi di kelas.

B. Petunjuk:

1. Untuk memberikan penilaian terhadap format pedoman observasi Bapak/Ibu
cukup memberikan tanda cek (\) pada kolom yang disediakan. Deskripsi
skala penilaian sebagai berikut:

1 = tidak valid

= cukup valid

= valid
4 =sangat valid

2. Jika menurut Bapak/Ibu validator menganggap perlu adanya revisi, maka
mohon Bapak/Ibu memberikan butir revisi pada bagian sarang dan kritik pada

lembar yang telah disediakan.



PENILAIAN |

NO. ASPEK YANG DINILAI

KET

1 (234
1. | Format bahasa mudah dimengerti [T
2. | Format pedoman observasi mempermudah | v
peneliti dalam mencatat hasil pengamatan
3. | Kesesuaian pedoman observasi dcngaﬁ tujuan*i v
observasi

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian di atas, pedoman observasi dinyatakan:

@ Layak digunakan b. Layak digunakan c. Tidak layak

l'anpa revisi dengan revisi digunakan

Validator,

Alimat uf Sheoliplgh, m pAd
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Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI
Sekolah/kelas : MAN 1 Kota Pekalongan
Nama Observer - Mifptak bol Janat S.Pd-
Hari/Tanggal : Setar, 8 Agurhs 2023.

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi

Berilah tanda (V) pada setiap kolom di bawah ini sesuai dengan pengamatan yang
anda lakukan pada proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan ketentuan
sebagai berikut :

Ya  :Apabila hasil pengamatan yang dilakukan memenuhi aspek
Tidak : Apabila hasil pengamatan yang dilakukan tidak memenuhi aspek

Pertemuan 1

| Aspek yangdisTniva? ~ Penilaian pembelajaran
F A — Ya [ Tidak
1. | Mengucapkan salam pembuka dan |

memeriksa kehadiran siswa
2 | Guru menuntun untuk berdoa ' iz /
3. | Guru melakukah?resensi [ = I

Guru menunjukkan “dan memberi tau ' b L/

indicator dan tujuan pembelajaran

| Guru Emaiapelrsepsii denganﬁi’ o
menggunakan contoh dari benda-benda 4 |
‘1 dikelas ‘1 7 I

Kegiatan Inti

Guru meminta siswa untuk rﬁcngamalil e

gambar tari gambyong [

Guru bertanya dari gambar tari

gambyong manakah yang merupakan (/

Ljeni,s Eraslf? rotasi,refleksi? Apa yang | l




dimaksud dengan translasi, refleksi, o 7 T )
rotasi. \

'Guru membagi siswa dalam kelompok | lif —
dan  membagikan LKS mengenai

pengertian refleksi, translasi, dan rotasi A

lalu meminta siswa untuk

mengerjaknnya dalam kelompok. \

9 R TS - -
4. | Guru berkeliling untuk membimbing 1

l | siswa dalam mengerjakan =

I _ e —
| 5. \Guru memilih  secara acak umukl I

1 | mempresentasikan hasil diskusi

| 6. '\Guru meminta kelompok yang tidak | o

terpilih untuk menanggapi presentasi dan | (S

membandingkan jawaban mereka \
T

7. ]1 Guru memberika penilaian atas apa yang |
|

sudah dipresentasikan oleh kelompok‘

| (g
‘ ang terpilih.
S I |
Kegiatan Penutup
i 1. | Guru memberika pertanyaa kepada siswa | \ N
‘& | dalam rangka menyimpulkan materi il \
[ 27.77\ Guru mengﬁfégafsikarr * materi ‘
‘ ' selanjutnya = ‘
I f, |
r} | Guru menuntun siswa berdoa untuk \/
\ mengakhiri kegiatan pembelajaran \ ‘L
Pertemuan 2
. Aspek yang diamati Penilaian pembelijgrjhr 7 ]
B . Ya | Tidak |
1 7Mengucapkan salam pembuka dan

;. |
memeriksa kehadiran siswa V L \



\ Guru menuntun untuk berdoa

-

\ Guru melakukan presensi

2.
3.
4. | Guru menunjukk;n dan memberi tau

indicator dan tujuan pembelajaran

5. | Guru mereview kembali materi yang

sebelumnya sudah dipeljari

Kegiatan Inti

1. | Guru meminta siswa untuk mengamati

gambar Tari Gambyong.

2. | Guru bertanya mengenai jenis translasi,

refleksi, rotasi yang disajikan.

1

3. | Guru membagi siswa dalam kelompok

dan membagikan LKS mengenai

pengertian refleksi, translasi, dan rotasi

lalu meminta

siswa untuk

mengerjaknnya dalam kelompok.

il

siswa dalam mengerjakan

%r
L
\‘5.

6.

acak

mempresentasikan hasil diskusi

Guru memilih  secara

untuk

Guru meminta kelompok yang tidak |
terpilih untuk menanggapi presentasi dan

membandingkan jawaban mereka

Guru memberika p::nilaifari‘ atas apa yang

sudah dipresentasikan oleh kelompok
yang terpilih.

Kegiatan Penut

1. | Guru memberika pertanyaa kepada siswa

dalam rangka menyimpulkan materi

Guru

menginformasikan materi




| sclanjutnya _//’:{1_ o |
3 \Guru menuntun _siswa berdoa untuk i
U

mengakhiri kegiatan pembelajaran
e i i SN

il

N

| I

Pertemuan 3
N Aspek yang diamati - W ~ Penilaian bembelajaran
- N | Ya | Tidak
1. | Mengucapkan salam pembuka dan 1 l
memeriksa kehadiran siswa e ‘ \
— [ Gurs monuntun untuk berdoa |\ | ’j
3. | Guru melakukan presensi - i - |
"Z.'ﬁmnij\ﬁ;kaﬁanﬁngnﬁbé}i N - |
‘ indicator dan tujuan pembelajaran 1 i — 3
5. | Guru mereview kembali materi yang |
|t
Kegiatan Inti |
Gura meminta siswa untuk mengamati| T - |
gambar Tari Gambyong. -
G@W@E&Eifai translasi, 1* - |
refleksi, rotasi yang disajikan. L/
o membag S daam keompok| | |
dan membagikan LKS mengenai
pengertian refleksi, translasi, dan rotasi “ b .
lalu meminta siswa untuk ‘w 3
mengerjaknnya dalam kelompok. | l
4 Gura berkeliling untuk membimbing | i/ B |
siswa dalam mengerjakan ‘ l\
5 Gura memilih secara acak untuk - | l\

6. \Guru meminta kelompok yang tidak'l

I -

mempresentasikan hasil diskusi doat l
7




= I e e
‘» ilih untuk menanggapi presentasi dan

terp

membandingkan jawaban mereka J
Guru memberika penilaian atas a&ﬁyaTgA ] |
P 3

sudah dipresentasikan oleh kelompok

yang terpilih. |
. © Kegiatan Penutup o

Guru memberika pertanyaa kepada siswa

dalam rangka menyimpulkan materi

Guru menuntun siswa berdoa untuk

mengakhiri kegiatan pembelajaran |

Pekalongan, 8 Aguctos 2e. 23

Observer

b

Miftakhul Janah, S.Pd
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Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

a‘ﬂ Jalan Pahlawan KM. 5§ Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
www. Ttk uingusdur.ac.id_email: Rix@uingusdur ac «d
Nomor : B-1235/Un.27/J.11.5/PP.07/07/2023 06 Juli 2023
Sifat : Biasa
Lampiran :-
Hal : Surat Izin Penelitian

Yth. Kepala MAN 1 Kota Pekalongan
Di - Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa:

Nama : Sella Rahma Amalia

NIM 1 2619080 2019

Jurusan/Prodi  : Tadris Matematika

Fakultas . Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang akan
melakukan penelitian di Lembaga/Wilayah yang Bapak/Ibu Pimpin guna menyusun skripsi/tesis
dengan judul

“Impl i Et tika Pada K ian Tari Gambyong Pada Materi Tranformasi
Geometri Kelas XI SMA.”

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon dengan hormat bantuan Bapak/Ibu untuk
memberikan izin dalam wawancara dan pengumpulan data penelitian dimaksud.

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan perkenannya diucapkan
terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

a.n.Dekan
Ditandatangani Secara Elektronik Oleh:
' Balai
Y | iorkast Santika Lya Diah Pramesti, M.Pd

INIP. 198902242015032006

N

Ketua Program Studi Tadris Matematika

Dok ini di gani secara ik menggunakan JASANZ
Sertifikat Elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi
Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) G

o b Yy iy @
sehingga tidak diperiukan tanda tangan dan stempel basah. .. . AR e O /




Lampiran 13

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKALONGAN
MADRASAH ALIYAH NEGERI |

Jalan Jenderal Urip Sumoharjo Pekalongan 51111
Telepon (0285) 421059: Faksimili (0285) 421059;
Website: www.manlkotapekalongan.sch.id

SURAT KETERANGAN

A A e ]

Nomor : &IO0/Ma.11.34.01/PP.00.6/08/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala MAN 1 Kota Pekalongan menerangkan
dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Sella Rahma Amalia

NIM 12619080

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan

Universitas  : UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Judul Skripsi : “Implementasi Etnomatematika dalam Kesenian Tari Gambyong

pada Materi Transformasi Geometri Kelas XTI SMA™

Telah Melaksanakan Penelitian / Observasi di MAN | Kota Pekalongan pada tanggal
20 Juli s.d 2 Agustus 2023 dengan Guru Pembimbing Miftachul Janah. S.Pd.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya. untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Pekalongan. 4 Agustus 2023

Scanned by TapScanner
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Modul Bahan Ajar




PRAKATA
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur senantiasa penulis haturkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat,
karunia, dan kemudahan yang telah diberikan oleh-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan Bahan Ajar Matematika dengan Etnomatematika pada Transformasi
dengan baik. Bahan ajar ini digunakan sebagai pegangan peserta didik dan pendidik
SMA/MA yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Bahan ajar ini
merupakan produk untuk penelitian skripsi yang penulis kembangkan sesuai dengan
hasil penelitian penulis sebelumnya. Bahan ajar ini disusun sesuai kompetensi inti dan
kompetensi dasar 3.5 dan 4.5 Kelas XI SMA pada kurikulum merdeka yang disesuaikan
dengan aspek Etnomatematika untuk memberikan pengalaman bemmakna kepada
peserta didik melalui berbagai aktivitas pembelajaran dan materi yang disediakan.
Aktivitas tersebut mengharuskan siswa untuk aktif dalam pembelajaran yang akan
melatih hasil belajar siswa. Konsep yang disajikan pada bahan ajar ini tersusun secara
sistematis yang dikaitkan dengan unsur kebudayaan dalam memahami materi yang
diberikan. Pengembangan bahan ajar ini tidak terlepas dari dukungan dan bantuan dari
berbagai pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam

pembuatan bahan ajar ini. Penulis berharap, bahan ajar ini bisa bermanfaat bagi dunia

pendidikan khususnya dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekalongan, 9 Juni 2023

Penulis




DAFTAR ISI
Halaman Judul
Prakata
Daftar Isi
Deskripsi Bahan Ajar
Etnomatematika
Tari Gambyong
Petunjuk Penggunaan Bahan Ajar
Peta Konsep
Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar & IPK

Tujuan Pembelajaran
Manfaat Pembelajaran
Kegiatan 1 (Translasi)
Kegiatan 2 (Refleksi)
Kegiatan 3 (Rotasi)

Latihan Soal
Daftar Pustaka




DESKRIPSI BAHAN AJAR
Bahan ajar ini dapat digunakan sebagai referensi sumber belajar siswa SMA/MA kelas
XI terkait materi Transformasi. Bahan ajar ini dikembangkan dengan tari gambyong
pada etnomatematika. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu menyelesaikan
permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan Transformasi. Selain itu, materi
dalam bahan ajar ini disesuaikan dengan sintaks etnomatematika yang bertujuan untuk
mengaplikasikan konsep matematika tersebut kembali pada masalah kontekstual,
sehingga memperkuat pemahaman konsep. Uraian materi dalam bahan ajar ini

diantaranya sebagai berikut.
1. Konsep Transformasi
2 Aplikasi Transformasi

Sebelum pembahasan materi, bahan ajar ini diawali dengan kompetensi inti,

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran yang

akan dicapai siswa. Isi materi dalam bahan ajar ini Etnomatematika pada Tari
Gambyong. Dalam bahan ajar ini terdapat contoh soal yang membahas penyelesaian
masalah Transformasi. Bahan ajar ini juga memuat refleksi diri, wji kompetensi, dan
rangkuman. Dengan adanya bahan ajar ini diharapkan dapat mendukung proses belajar

siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.




ETNOMATEMATIKA
Etnomatematika yaitu matematika yang digunakan oleh kelompok dari budaya

tertentu, petani, dan anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas profesional, dan
lain sebagainya . Matematika memiliki daya abstrak yang dapat mengabstraksikan
berbagai permasalahan yang sering muncul baik dalam ilmu matematika itu sendiri atau
dalam kehidupan sehari-hari sehingga matematika mampu menyelesaikan banyak
permasalahan dengan tepat dan cepat.

Dengan menerapakan etnomatematika, diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam belajar matematika menjadi lebih maksimal. Hal ini
dikarenakan selama proses pembelajaran siswa diberikan soal-soal atau permasalahan
yang berkaitan dengan budaya mereka sehari- hari. Misalnya berhitung, mengambil
data, mengolah data dan menafsirkan data. The National Council of Tecaher of
Mathetmatics atau NCTM dalam Principles and Standard For School Marhematics
menyatakan bahwa proses pembelajaran matematika hendaknya memfasilitasi
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan penalaran
(reasoning), kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(connection), dan kemampuan representasi (representation). Mengacu kepada tujuan
pembelajaran metematika dan NCTM, salah kemampuan yang harus dikembangkan
adalah kemampuan pemahaman. Pemahaman matematis merupakan satu kompetensi

dasar dalam matematika yang meliputi: kemampuan menyerap suatu materi, mengingat

rumus dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau dalam
kasus serupa, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan, dan menerapkan rumus
dalam teorema penyelesaian masalah. Istilah Etnomatematika diciptakan oleh
D’Ambrosio untuk menggambarkan praktek metematika pada kelompok budaya yang
dapat diidentifikasi dan dianggap sebagai studi tentang ide-ide matematika yang
ditemukan disetiap kebudayaan.




TARI GAMBYONG
Secara umum, Tari Gambyong terdiri atas tiga bagian, yaitu: awal, isi, dan akhir
atau dalam istilah tari Jawa gaya Surakarta disebut dengan istilah maju beksan, beksan,
dan mundur beksan Yang menjadi pusat dari keseluruhan tarian ini terletak pada gerak
kaki, lengan, tubuh, dan juga kepala. Gerakan kepala dan juga tangan yang terkonsep
adalah ciri khas utama tari Gambyong. Selain itu pandangan mata selalu mengiringi

atau mengikuti setiap gerak tangan dengan cara memandang arah jari-jari tangan juga

merupakan hal yang sangat dominan. Selain itu gerakan kaki yang begitu harmonis

seirama membuat tarian gambyong indah dilihat.

Pada awalnya, tari gambyong digunakan pada upacara ritual pertanian yang
bertujuan untuk kesuburan padi dan perolehan panen yang melimpah. Dewi Padi (Dewi
Sri) digambarkan sebagai penari- penari yang sedang menari. Sebelum pihak keraton
Mangkunegara Surakarta menata ulang dan membakukan struktur gerakannya, tarian
gambyong ini adalah milik rakyat sebagai bagian upacara. Kini, tari gambyong
dipergunakan untuk memeriahkan acara resepsi perkawinan dan menyambut tamu-

tamu kehormatan atau kenegaraan.




PETUNJUK PENGGUNAAN BAHAN AJAR
Bahan ajar ini terdiri dari dua kegiatan belajar. Kegiatan belajar materi

transformasi meliputi translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi. Tahap memahami masalah

pada bahan ajar ini diberikan konteks mengenai etnomatematika. Setelah memahami

masalah, kemudian menyelesaikan masalah dengan berdiskusi, dan pada tahap akhir

diharapkan siswa dapat megembangkan etnomatematika pada tari gambyong.

Agar siswa berhasil menguasai dan memahami materi dalam bahan ajar ini,

sehingga dapat mengaplikasikannya etnomatematika pada tari gambyong, maka
bacalah dengan cermat dan ikuti petunjuk berikut ini dengan baik.

1.

Baca terlebih dahulu daftar isi bahan ajar dan pahami kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai. Hal ini bertujuan agar siswa dapat mengetahui isi bahan ajar secara garis

besarnya.

. Pahamilah setiap kata atau kalimat pada setiap materi yang terdapat dalam bahan

ajar ini dengan seksama. Hal ini bertujuan agar siswa dapat membangun konsep
matematika baik dalam kalimat yang disajikan pada bahan ajar ini maupun
dengan kalimatnya sendiri.

. Mintalah bimbingan guru ketika mengalami kesulitan dalam memahami isi bahan

ajar.

. Pelajari contoh-contoh soal dan cara penyelesaiannya untuk menambah

pemahaman siswa.

. Kerjakan uji kompetensi dan isilah refleksi diri pada bahan ajar ini.




PETA KONSEP

TRANSFORMASI

Translasi Refleksi Rotasi




KOMPETENSI INTI

Menghargai dan menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian
dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan

bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan
Pengetahuan .

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan  peradab-an  terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam
ranah konkret dan ranah abstrak terkait

Keterampilan

dengan  pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar & Indikator

Setelah mengikuti pembelajaran transformasi siswa mampu:

No

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

11

35 Menganalisis dan
membandingkan transformasi
dan komposisi transformasi

dengan menggunakan matriks.

3.5.1 menemukan konsep translasi
3.5.2 membuat contoh soal translasi
3.5.3 menemukan konsep refleksi
3.5.4 membuat contoh soal refleksi
3.5.5 menemukan konsep rotasi

3.5.6 membuat contoh soal rotasi

4.5 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan matriks
transformasi geometri

(translasi, refleksi, dan rotasi).

4.5.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan translasi dengan menggunakan
matriks

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan refleksi dengan menggunakan
matriks

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan rotasi dengan menggunakan

matriks




Tujuan Pembelajaran

Melalui Transformasi pada Etnomatematika Tari Gamyong, peserta didik

diharapkan dapat:

1.

Melatih sikap sosial berani bertanya, berpendapat, mau mendengar orang lain,
bekerja sama dalam diskusi di kelompok sehingga terbiasa berani bertanya,
berpendapat, mau mendengar orang lain, bekerja sama dalam aktivitas sehari-hari.

. Menunjukkan ingin tahu selama mengikuti proses pembelajaran.
. Bertanggung jawab terhadap kelompoknya dalam menyelesaikan tugasnya.
. Menjelaskan pengertian transformasi.

. Menjelaskan dengan kata-kata dan menyatakan masalah dalam etnomatematika tari

gambyong yang berkaitan dengan transformasi.

. Menunjukkan konsep transformasi.

. Menyajikan model matematika berdasarkan masalah dalam etnomatematika tari

gambyong yang berkaitan dengan transformasi.




Manfaat Pembelajaran

Sebagian besar dari kalian tentu sudah tidak asing dengan materi bangun datar
dalam matematika. Tetapi minoritas belum mengetahui tentang bagaimana penerapan
etnomatematika tari gambyong yang berkaitan dengan transformasi. Oleh karena itu,
dalam bahan ajar ini kalian akan dibimbing selain untuk mengetahui lebih dalam
mengenai konsep translasi, refleksi, dan rotasi juga mengenai penerapannya. Temyata
transformasi secara tidak sadar sering kita jumpai di tari gambyong.

Beberapa manfaat yang bisa kita ambil dari penerapan etnomatematika tari
gambyong yang berkaitan dengan transformasi tersebut diantaranya

1. Menentukan konsep matematika berupa transformasi pada tari gambyong.

2. Menghitung transformasi yang terdapat dalam tari gambyong.

3. Media untuk mempercepat pemahaman siswa terhadap materi transformasi.




Kegiatan Belajar 1
(Refleksi)

Refleksi yaitu suatu transformasi dengan membalik suatu benda terhadap sumbu
refleksi. Setelah kamu menemukan konsep translasi, kamu akan belajar menemukan

konsep refleksi atau pencerminan. Kita mulai dengan mengamati pencerminan objek-

objek dalam kehidupan sehari-hari. Coba kamu amati dirimu pada saat bercermin (pada
cermin datar). Tentu saja, kamu pernah melihat bayangan dirimu di cermin, seperti
contoh bayangan dirimu di permukaan air, bayangan dirimu di kaca, dan lain-lain.
Kalau kamu amati, jarak dirimu ke cermin akan sama dengan jarak bayanganmu ke
cermin. Ada juga pada gambar dibawah merupakan dua baris orang sedang menari
gerakan teri gambyong dengan cara bersamaan hal ini juga merupakan konsep refleksi
(pencerminan). Sekarang, kita juga akan mencoba mempelajari konsep pencerminan
dengan pendekatan koordinat. Kita akan mengamati pencerminan objek pada bidang
koordinat, dengan itu diasumsikan bahwa titik (0,0) dan garis (sumbu X, sumbu y,
y=X,y=-X) adalah sebagai cermin.

Terdapat transformasi geometri refleksi pada gerakan kaki Wedi Kengser, seperti
pada gambar berikut:

Gambar 1. Gerakan Wedi Kengser Menutup




Gambar 3. Gerakan Ngilo Asta

Rumus Refleksi

® Jika titlk A(z, y) direfleksikan terhadap sumbu X, maka akan diperoleh :
c““‘"((l) .01)
Azy) TP AW
£ 4 1 D ) z
(s/) = (0 -1) (u) = (—v)
® Jika titik A(z, y) direfleksikan terhadap sumbu Y, maka akan diperoleh :
LN (|
Afz,y) — A y)
(4 -1 0\ [z -z
(-G )6)-C)
« Jika titlk A(z, y) direfieksikan terhadap garls y = z, maka akan diperoleh

(3 3)

Alz,y) — ALY

(-G o) ()-()




® Jika titlk A(z, y) direfleksikan terhadap garls y = —x, maka akan diperoleh :

(’) (5 9)C )—(IZ)
o Jika titik A(z, y) direfleksikan terhadap titik asal O(0, 0), maka akan diperoleh:

@y 5)

Alzy) 7 Aly)

-G 6-G)
® Jika titik A(z, y) direfleksikan terhadap garls # = h, maka akan diperoleh :

[y
Alz,y) =7 A=)

2\ _ (-1 0\ (z 4+ 2h\ _ (2h-=z
v/ \o l) v [ ( v
 Jika titik A(z, y) direfleksikan terhadap garls y = k, maka akan diperoleh :

Crt
Alz,y) =2 A()

(7)-6 26+ G-l

Contoh Soal:

Perhatikan Gambar 1. Gerakan Wedi Kengser Menutup. Jika diketahui bayangan kaki
sebelah kiri dalam diagram kartesius di titik (-2, 3) dan (-2, -3). Tentukan bayangan
kaki sebelah kanan jika dicerminkan terhadap sumbu Y?

)= 965
3 i)
(2

3

0
1
B

=(3)

Jadi, diperoleh bayangan kaki sebelah kanan yaitu di titik (2,3) dan (2,-3).




Kegiatan Belajar 2
(Translasi)

Translasi merupakan transformasi yang menggeser benda dengan jarak dan arah
tertentu. Coba kamu amati tari gambyong yang ada gambar bagian bawah. Gerakan tari
gambyong tersebut hanya berubah posisi tanpa mengubah bentuk dan ukuran. Sebagai
contoh, gerak tari gambyong, kendaraan yang bergerak di jalan raya, pesawat terbang
yang melintas di udara, bahkan diri kita sendiri yang bergerak kemana saja. Nah,
sekarang kita akan membahas pergerakan objek tersebut dengan pendekatan koordinat.
Kita asumsikan bahwa pergerakan ke arah sumbu x positif adalah ke kanan. pergerakan
ke arah sumbu x negatif adalah ke kiri, pergerakan ke arah sumbu y positif adalah ke
atas, dan pergerakan ke arah sumbu y negatif adalah ke bawah.

Terdapat transformasi geometri translasi pada Gerakan Pola Lantai Wedi

Kengser, seperti pada gambar berikut:

Gambar 1. Gerakan Pola Lantai Wedi Kengser
Rumus Translasi

o Jika titik A(z, y) ditranslasikan oleh
T= (:) . maka akan diperoleh A'(z, 7/),
secara notasi ditulis :

()

Alz,y) —7 Al2y)

()= G)+()




o Jika titik A(z, y) ditranslasikan oleh
= (Z) dilanjutkan dengan T = (;)

maka akan diperoleh A"(z", /"), secara
notasi ditulis :

a+e
T"'T‘=(md)

Amy) —7 A"y

()= G)+ (o)

Y’ v b+d

Contoh Soal:

Perhatikan gambar diatas tari gambyong Gerakan Pola Lantai Wedi Kengser
membentuk translasi. Jika translasi T = (Z) memetakan titik A (0,0) ke A’ (3,2).
Tentukan Translasi gerakan pola lantai wedi kangser tersebut.

Jawaban:

7=(5)

A(0,00—BA’(3.,2)

Jadi, Translasi gerakan pola lantai wedi kangser berada di titik (3, 2).




Kegiatan Belajar 3

(Rotasi)
Rotasi adalah transformasi dengan memutar semua titik pada suatu bidang terhadap titik
tetap yang menjadi pusat rotasi melalui sudut yang berlawanan arah jarum jam atau
searah jarum jam. Coba kamu amati lingkungan sekitarmu! Objek apa yang bergerak
berputar? Banyak contoh objek yang bergerak berputar, seperti: jarum jam bergerak
berputar menunjukkan angka, kincir angin, kipas angin, dan lain-lain. Pada kesempatan

ini, kita akan membahas gerak berputar (rotasi) suatu objek dengan sudut putaran dan

pusat putaran pada bidang koordinat. Perhatikan Gambar!

Gambar 2. Wedi Kengser Ngiting




Rumus Rotasi:

o Jika itik A(z, y) dirotasikan sebesar o dengan titik pusat O(0, 0), maka akan
diperoleh :

(- e

o Jika titik A(z, y) dirotasikan sebesar a dengan titik pusat P(m, n), maka akan

diperoleh :
(:’)_(msa —:ina) (z—m) ) (m)

¢/ \sina cosa/\y-n) \n

o Jika titik A(z, y) dirotasikan sebesar o dengan titik pusat O(0, 0). Kemudian
dirotasi lagi sebesar 3 dengan pusat yang sama, maka akan diperoleh :

O-EEs 20
o Jika titik A(z, y) dirotasikan sebesar a dengan titk pusat P(m, n). Kemudian
dirotasi lagi sebesar § dengan pusat yang sama, maka akan diperoleh :

()-(Gets wern) Gon)+(2)

Contoh soal

Perhatikan gambar 1 diatas jika tangan penari gambyong berada dititik H (2, 2), dan G (4, 4)
dirotasikan dengan pusat (0, 0) dan sudut 180° berlawanan arah jarum jam maka tentukanlah
bayangan titik tangan penari gambyong!

(XiX£) = (s 180° —sin 180°) C’lxz)
Y1V sin 180°  cos 180° 1Y2
_ (1 0\/2 4\_(-2 —4
B ( 0 —1)(2 4) - (—2 —4)
Jadi, bayangan titik tangan penari gambyong adalah H’ (-2, -2), dan G’ (-4, -4).
Berikut merupakan gambar hasil rotasinya

Jawaban




Latihan Soal
1. Perhatikan gambar berikut

Gerakan Wedi Kengser Membuka

Perhatikan Gambar atas Gerakan Wedi Kengser Membuka. Jika diketahui bayangan
kaki sebelah kiri dalam diagram kartesius di titik (-1, -3) dan (-1, 3). Tentukan bayangan
kaki sebelah kanan jika dicerminkan terhadap sumbu Y?

2. Perhatikan gambar berikut

Perhatikan gambar diatas tari gambyong Gerakan Pola Lantai Wedi Kengser

membentuk translasi. Jika translasi T = (;) memetakan titkk A (0,0) ke A’ (3.2).

Tentukan bayangan gerakan pola lantai wedi kangser tersebut.




3. Perhatikan gambar berikut

Jika tangan penari gambyong berada dititik G(-1,1), dan H(-3,3) dirotasikan dengan
pusat (0, 0) dan sudut 180° searah jarum jam maka tentukanlah bayangan titik tangan
penari gambyong!
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Lampiran 15

Soal Tes Tertulis

Nama Sekolah : MAN 1 Kota Pekalongan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : Xl
Materi : Transformasi Geometri
Waktu : 35 Menit

SOAL

1. Perhatikan gambar dibawah ini!

e -~

Gerakan Wedi Kengser Gerakan Wedi Kengser
Menutup Menutup

Gerakan wedi kengser menutup menjadi membuka merupakan konsep

matematika transformasi geometri dalam bentuk ?

2. Gerakan wedi kengser dilakukan secara berulang ulang sambil bergeser ke
kanan atau ke kiri. Gerakan wedi kengser dilakukan secara lurus dengan

arah dan jarak tertentu. Misalkan penari berada pada titik A (4,6),



kemudian penari melakukan gerakan wedi kengser hingga berada pada
titik B (-6,6). Maka pergeseran yang dilakukan penari adalah?

3. Gerakan dibawah ini merupakan konsep matematika transformasi geometri

dalam bentuk?

vh

ﬂ\ :f:! \\

|
NR

4. Perhatikan pada gambar soal nomor 3 misalkan penari diatas dicerminkan

terhadap sumbu Y. tentukan bayangan penari berada dititik (-4,7)?

5. Seorang penari gambyong melakukan gerakan srisig dari posisi awal
kemudian memutari temannya yang berada ditengah panggung kearah Kiri

hingga kembali keposisi awal seperti pada gambar berikut:

jika digambarkan pada diagram cartesius, posisi penari berada pada titik
(2,-2). Sedangkan posisi penari yang diputari berada pada titik (0,0).
Tentukan bayangan penari yang memutari temannya?



Lampiran 16

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Materi

Waktu

1. Translasi
2.

Kunci Jawaban Soal TesTertulis

: MAN 1 Kota Pekalongan
: Matematika

: X1

: Transformasi Geometri

: 35 Menit

Jawaban

A(4,6) = A' (-6,6)

A(4,6) = (-6+a, 6+b)

A (4,6) = (-6,6) + (a,b)

(a,b) = (4,6) - (-6,6)
(a.b) = (10,0)

Jadi penari ditranslasikan dengan (10,0)



3. Refleksi (Pencerminan)

()- G 90)
()= D)
()= )

v “\
()

\IllA /['
\ @y
— — 7/.

)

Koordinat bayangan penari (X,y) yang dirotasikan

terhadap temannya yang berada ditengah panggung sebagai pusat
(0,0) sebesar 360 derajat searah jarum jam.

x' _ (c059 —sin9)<x>
y' sinf  cosf8 / \y

X'\ _ (e 360 —sin360)( 2)
y' sin360  cos360 / \—-2
X'\ _ (1 0)( 2 )

y' 0 1/\-2

Diperoleh bayangan titik penari adalah sama yaitu (2,-2).



Lampiran 17

Nilai Tes Tertulis

Kelas XI IPS 1
NO NAMA HASIL TES
1. |S1 85
2. |S2 75
3. [S3 85
4. |S4 85
5 |S5 70
6. [S6 80
7. |S7 85
8. [S8 75
9. [S9 75
10. | S10 65
11. | S11 55
12. |S12 75
13. | S13 75
14. |S14 85
15. | S15 85
16. | S 16 80
17. | S17 90
18. | S18 65
19. |S19 75
20. | S20 95
21. [S21 75
22. | S22 85
23. [ S23 90
24. | S 24 55
25. |S25 80
26. | S26 60
27. | S 27 80
28. | S28 85
29. |S29 65
30. |S30 55
31. |S31 85
32. |S32 70
33. |S33 85
34. |S34 90
35. |S35 65
36. | S36 85
37. | S37 60




Lampiran 18

Nilai Tes Tertulis

Kelas XI IPA 5
NO | NAMA NILAI
1. Al 75
2. A2 90
3. A3 85
4, A4 85
5. Ab 70
6. A6 90
7. A7 90
8. A8 65
9. A9 70
10. |A10 70
11. |All 80
12. A1l2 90
13. | A13 95
14. Al4 80
15. | A15 85
16. | A16 85
17. Al7 85
18. | A18 80
19. A 19 90
20. |A20 55
21. A2l 75
22. |A22 60
23. |A23 65
24. |A24 65
25. |A25 95
26. | A26 80
27. |A27 75
28. | A28 60
29. |A29 65
30. |A30 55
31. A3l 70
32. |A32 80
33. |A33 60




Lampiran 19

Hasil Transkip Wawancara

1. Data hasil wawancara dengan guru

a. Aspek Filosofis Tari Gambyong

P: Apa yang melatarbelakangi terciptanya tari gambyong ?

G:Awal mulanya itu berasal dari seorang penari yang bernama
Sri Gambyong, penari tersebut mengangkat derajat tarian
rakyat yang ditampilkan di istana Kasunan Surakarta.

P: Apa arti dari penamaan tari gambyong ?

G: Gambyong itu nama susunan tari. Gambyong juga ada yang
mengatakan diambil dari pesinden vyaitu Mas Ajeng
Gambyong yang juga pandai menari.

P ; Apakah penampilan tari gambyong hanya ditampilkan pada
saat acara tertentu saja?

G ; Dulu tari gambyong itu ditampilan pada saat musim tanam
dan panen padi. Kalau sekarang disetiap pertunjukan tari
kreasi pasti ada tari gambyongnya

P ; Cerita apa yang disampaikan dari tari gambyong ?

G: Sebenarnya tari gambyong itu menceritakan tentang ritual
pertanian yang bertujuan untuk kesuburan padai dan
perolehan panen yang berlimpah

Aspek Matematis

. Menghitung

P ; Ada berapa bagian gerakan tari gambyong ?

G: Di gerakan tari gambyong itu ada 3bagian yaitu gerakan
awal yang biasa disebut dengan maju beksan, gerakan
utama yang disebut dengan beksan, dan gerakan terakhir
yang disebut dengan mundur beksan .

P: Bagaimana cara menghitung ketukan pada tari gambyong ?



G: Cara menghitung ketukan tari gambyong itu kan misalnya
merong satu gongan itu terdiri dari berapa hitungan, terus
kebar misalnya 2 x 8 hitungan, seperti itu.

P:Bagaimana cara menghitung ketukan saat penari akan
melakukan perpindahan (peralihan) pola lantai ?

G: Perpindahan gerakan itu hitungan kedelapan, sesuai dengan
iringannya. Karena ada yang perpindahan itu dihitung dua,
atau malah mendahului. Kalau mendahului iringan itu
biasa disebut nggandul

Mengukur

P: Berapa besar sudut yang dibentuk tangan/kaki saat

melakukan gerakan ?

G: Pada saat gerakan tangan itu akan membentuk sudut siku-
siku, misalnya ketika ngerayung dan lain-lain. Ada juga
gerakan tangan yang lurus misalnya pada gerakan
menthang

P:Berapa jarak antar penari jika tari gambyong ditarikan secara
berkelompok?

G: Biasanya itu jaraknya sekiranya penari pada saat melakukan
gerakan bisa leluasa yaitu sekitar 1 meter. Agar tidak
bertabrakan pada saat perpindahan pola lantai

P: Berapa besar panggung yang sesuai untuk pegelaran tari

gambyong ?

G:Disesuaikan dengan jumlah penari jika penarinya banyak
yaa panggungnya lebih besar dari biasanya, jika penarinya
hanya 4 orang biasanya ukuran untuk panggungnya itu 4 x
4 meter juga sudah cukup untuk 4 penari.

P: Apakah ada ukuran khusus untuk jarik yang digunakan pada

saat tampil ?



G: Untuk jarik itu biasanya memakai ukuran Kira-kira 2,5
meter X 50 cm, tergantung penarinya kalau penarinya tinggi
yang 3 meter.

Mendesain

P: Apa saja pola lantai yang biasa digunakan pada tari

gambyong ?

G: Pola lantai yang digunakan pada saat melakukan tari
gambyong itu biasanya berbentuk segitiga, belah ketupat,
melingkar atau lain sebagainya disesuaikan saja dengan
jumlah penari.

P: Motif apa saja yang ada dalam kain/selendang tari

gambyong ?

G:Kalau jarik biasanya motifnya itu motif parang, kalau untuk
selendangnya itu gendalagiri atau kalu sekarang polosan
saja.

Menempatkan

P: Dimana sebaiknya posisi tangan penari saat melakukan
gerakan tari gambyong ?

G: Posisi tangan itu biasanya sekitar satu kepal tangan dari
badan. Posisi badan juga jangan condong kedepan

P: Pandangan mata pada saat melakukan tari gambyong

biasanya kemana ?

G: Pandanagan mata itu harus mengikuti gerakan tangan
jangan menghadap kedepan atau kearah penonton

P: Dimana letak selendang pada saat menari ?

S: Letak selendang biasanya diikatkan ke pinggang tetapi jika
dalam acara penting atau acara yang sakral letak selendang
berada dibahu.

Bermain

P: Apakah ada aturan pada saat melakukan tari gambyong ?



G:Badan harus tegap tidak boleh membungkuk atau condong

kearah kedepan.

P: Bagaimana aturan pola lantai pada saat melakukan tari

gambyong ?

G:Pada saat nari itu penari tidak boleh menutupi satu sama lain
harus keliatan semua dari segala arah

P: Bagaimana strateginya agar ketika penari akan berpindah
pola lantai, penari satu sama lain tidak saling bertubrukan?

G: Strateginya harus jaraknya itu ga boleh terlalu sempit dan
terlalu luas di kira kira saja sekiranya untuk berpindah
tempat itu tidak saling tubrukan.

Menjelaskan

P: Apa makna dari pola lantai tari gambyong ?

G: Untuk pola lantai tidak ada maknanya, karena kan pola
lantai itu disesuaikan denga jumlah penari saja dan pada
saat pentas itu engga membosankan dengan pola lantai
yang sama.

P: Apa makna dari pakaian tari gambyong ?

G: Maknya itu simbol kemakmuran dan kesuburan dan bisa

juga diartikan sebagai wanita yang sedang berhias

P: Apa makna dari gerakan tari gambyong ?

G: Maknanya itu keindahan dari gerak lemah gemulai yang
menggambarkan sebuah kelembutan dan keindahan seorang
wanita



1.

Data Hasil Wawancara Dengan Siswa

a.

Aspek Filosofis Tari Gambyong

P: Apa yang melatarbelakangi terciptanya tari gambyong ?

S: Latar belakang dari tari gambyong itu ada seorang penari
yang mengangkat derajat tarian rakyat yang ditampilkan di
istana Surakarta. Hanya itu saja yang saya tau.

P: Apa arti dari penamaan tari gambyong ?

S: Kalo gambyong itu nama dari susunan tari, gambyong juga
ada yang mengatakan diambil dari pesinden tari yang
bernama Mas Ajeng Gambyong yang juga pandai menari.

P ; Apakah penampilan tari gambyong hanya ditampilkan pada
saat acara tertentu saja?

S: Penampilan tari gambyong itu ditampilkan hampir setiap ada
pagelaran tari apapun

P ; Cerita apa yang disampaikan dari tari gambyong ?

S ; Tari gambyong ini menceritakan tentang remaja yang

sedang berhias, remaja yang sedang bergembira dan lincah .

Aspek Matematis

Menghitung

P ; Ada berapa bagian gerakan tari gambyong ?

S: Ada 3 yaitu gerakan awal yang biasa disebut dengan maju
beksan, gerakan utama yang disebut dengan beksan, dan
gerakan terakhir yang disebut dengan mundur beksan .

P: Bagaimana cara menghitung ketukan pada tari gambyong ?

S: Cara menghitung ketukannya biasanya mengikuti irama
yang dihasilkan oleh iringan yang digunakan misalnya
iringannya menggukan gendang ketika melakukan gerakan
atau pergantian gerakan harus mengikuti ketukan

gendangnya



2.

3.

P: Bagaimana cara menghitung ketukan saat penari akan
melakukan perpindahan (peralihan) pola lantai ?
S ; Perpindahan gerakan itu biasanya dihitungan delapan,

sesuai dengan iringannya.

Mengukur

P: Berapa besar sudut yang dibentuk tangan/kaki saat

melakukan gerakan ?

S: Ada bentuk sudut siku-siku pada saat gerakan ngerayung.

P:Berapa jarak antar penari jika tari gambyong ditarikan secara

berkelompok?

S: Jaraknya sekiranya penari pada saat melakukan gerakan bisa
leluasa yaitu sekitar 1 meter.

P: Berapa besar panggung yang sesuai untuk pegelaran tari

gambyong ?

S: Biasanya ukuran untuk panggungnya itu 4 x 4 meter juga
sudah cukup untuk 4 penari.

P: Apakah ada ukuran khusus untuk jarik yang digunakan pada

saat tampil ?

S: Menurut saya sii ukuran jarik itu sama saja seperti jarik

pada umumnya.

Mendesain

P: Apa saja pola lantai yang biasa digunakan pada tari

gambyong ?

S: Biasanya tari gambyong itu yang nari ada 4 orang terus
membentuk pola lantai belah ketupat, satu didepan, kanan
Kiri, belakang.

P. Motif apa saja yang ada dalam kain/selendang tari

gambyong ?

S: Kalau untuk jariknya biasanya menggunakan motif parang.

Dan untuk sampur atau selendang tari menggunakan motif

gendagiri



4. Menempatkan

5.

6.

P: Dimana sebaiknya posisi tangan penari saat melakukan

gerakan tari gambyong ?

S: Posisi tangan itu biasanya sekitar satu kepal tangan dari

badan.

P: Pandangan mata pada saat melakukan tari gambyong

biasanya kemana ?

S: Pada saat menari biasanya pandangan mata mengikuti arah
tangan, jadi tidak boleh melihat kedepan atau kearah
penonton.

P: Dimana letak selendang pada saat menari ?

S: Letak selendang biasanya diikatkan ke pinggang

Bermain

P: Apakah ada aturan pada saat melakukan tari gambyong ?

S: Sikap badan harus tegak tetapi juga tidak terlalu cobdong

kedepan

P: Bagaimana aturan pola lantai pada saat melakukan tari

gambyong ?

S ; Pada saat melakukan tari gambyong itu diharuskan untuk
tidak saling menutupi jadi semua penari harus kelihatan

P: Bagaimana strateginya agar ketika penari akan berpindah
pola lantai, penari satu sama lain tidak saling bertubrukan?

S: Strateginya kita kira kira sendiri saja jarak antara satu sama
lainnya pada saat berpindah pola lantai

Menjelaskan

P: Apa makna dari pola lantai tari gambyong ?

S: Kurang tau, mungkin ga ada maknanya

P: Apa makna dari pakaian tari gambyong ?

S: Maknanya itu wanita yang sedang berhias

P: Apa makna dari gerakan tari gambyong ?



S: Saya kurang tau maknanya itu apa yang saya tau itu tari
gambyong itu menggambarkan wanita yang sedang

berhias.
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Dokumentasi Proses Pembelajaran

Guru sedang menngenalkan tentang etnomatematika dan menjelaskan materi
transformasi geometri

Siswa mulai berdiskusi mengerjakan soal dengan teman satu kelompok



Guru berkeliling memperhatikan siswa mengerjakan dan membantu kelompok
yang ada kesulitan

Siswa sedang mengerjakan soal tes tertulis



Proses wawancara kepada guru seni tari dan siswa
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